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ABSTRAK 

Boy Markus Tondang, NIRM. 01.02.22.321. Penelitian yang berjudul "Rancangan 

Penyuluhan Pemangkasan Rejuvinasi Tanaman Kopi Arabika di Kecamatan 

Sumbul Kabupaten Dairi" dilatarbelakangi oleh kondisi tanaman kopi arabika di 

Kecamatan Sumbul yang didominasi tanaman berumur lebih dari 20 tahun sehingga 

mengalami penurunan produktivitas. Salah satu upaya untuk mempertahankan 

produktivitas tanaman adalah melalui pemangkasan rejuvinasi. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi permasalahan wilayah, merumuskan tujuan 

penyuluhan, menetapkan sasaran penyuluhan, dan menganalisis tingkat penerimaan 

pekebun terhadap rancangan penyuluhan. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 44 pekebun kopi arabika sebagai 

responden. Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan skala Likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerimaan keseluruhan terhadap 

rancangan penyuluhan sebesar 86,46% dengan kategori sangat setuju. Tingkat 

penerimaan pada aspek materi penyuluhan sebesar 87,04%, metode penyuluhan 

86,43%, media penyuluhan 84,65%, volume penyuluhan 85,79%, lokasi 

penyuluhan 85,15%, waktu penyuluhan 86,47%, dan biaya penyuluhan 89,39%, 

yang seluruhnya berada pada kategori sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa rancangan penyuluhan yang disusun telah diterima dengan sangat baik oleh 

pekebun sehingga layak dijadikan acuan dalam pelaksanaan penyuluhan 

pemangkasan rejuvinasi tanaman kopi arabika di Kecamatan Sumbul, Kabupaten 

Dairi. 

Kata kunci: Kopi arabika, Pemangkasan rejuvinasi, Rancangan penyuluhan, 

Tingkat penerimaan, Penyuluhan pertanian.  
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ABSTRACT 

Boy Markus Tondang, NIRM. 01.02.22.321. Arabica coffee plantations in Sumbul 

District, Dairi Regency, are predominantly composed of plants older than 20 years, 

resulting in declining productivity. One effort to maintain and restore plant 

productivity is through rejuvenation pruning. This study aimed to identify regional 

problems, formulate extension objectives, determine the target audience, and 

analyze farmers' acceptance of the proposed agricultural extension program. The 

study employed a quantitative descriptive method involving 44 Arabica coffee 

farmers in Sumbul District, Dairi Regency. Data were analyzed descriptively using 

a Likert scale. The results showed that the overall acceptance level of the extension 

program design was 86.46%, categorized as strongly agree. Acceptance levels for 

each component were 87.04% for extension materials, 86.43% for extension 

methods, 84.65% for extension media, 85.79% for extension intensity, 85.15% for 

extension location, 86.47% for extension schedule, and 89.39% for extension cost, 

all of which fell into the strongly agree category. These findings indicate that the 

proposed extension program design was highly accepted by the farmers and is 

feasible to serve as a guideline for implementing extension activities on 

rejuvenation pruning of Arabica coffee plants in Sumbul District, Dairi Regency. 

Keywords: Arabica coffee, Rejuvenation pruning, Agricultural extension, 

Extension program design, Farmers' acceptance.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Kopi (Coffea spp) merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan 

yang telah banyak dibudidayakan oleh berbagai negara termasuk Indonesia. 

Tanaman kopi juga memiliki peranan yang cukup penting di Indonesia yaitu sebagai 

sumber devisa negara (Badan Pusat Statistika, 2024). Indonesia merupakan salah 

satu produsen kopi terbesar di dunia. Selain itu kopi produksi Indonesia merupakan 

salah satu yang paling banyak diminati didunia. Ini dapat di lihat dari peningkatan 

volume ekspor kopi Indonesia yang terusmeningkat setiap tahunnya. Berdasarkan 

data BPS, mencatat ekspor kopi meningkat sebesar 7,5% dari 335,76 ribu ton pada 

tahun 2024. 

 Menurut Saragi dan Simanullang (2025) kopi Indonesia terkenal dengan ciri 

khas atau disebut juga dengan kopi indikasi geografis. Setiap daerah penghasil kopi, 

memiliki cita rasa kopi yang khas sesuai dengan keunikan kondisi tanah dan 

udaranya.Varian cita rasa kopi dan kualitas kopi yang diekspor banyak diminati dan 

diakui di pasar internasional. Selanjutnya menurut Statistik Kopi Indonesia (2023) 

dinyatakan bahwa Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai 

kontribusi penting terhadap ekonomi Indonesia. Sebagai salah satu produk ekspor 

utama, kopi berkontribusi pada pemasukan sumber pendapatan negara selain dari 

minyak dan gas. Perkebunan kopi di Indonesia, berdasarkan status pengusahaannya 

terbagi dalam dalam kategori Perkebunan Rakyat (PR) dengan luas areal lahan Pada 

tahun 2023 sebesar 1.246.941 hektar, Perkebunan Besar Swasta (PBS) dengan luas 

areal 6.492 hektar Pada tahun 2023, dan Perkebunan Besar Negara (PBN) dengan 

areal luas 13.415 Ha, luas total kebun kopi di Indonesia mencapai 1.266.848 Ha, 

dan produksi sebesar 758.725 ton dan produktivitas sebesar 619,48 Kg/Ha (Badan 

Pusat Statistik, 2024) dan untuk luas kopi arabika di Indonesia. 

Sumatera Utara merupakan salah satu penghasil kopi di Indonesia yang 

tersebar di beberapa daerah kabupaten, seperti di daerah Kabupaten Simalungun, 

Dairi, Mandailing, Tapanuli Utara, dan daerah Kabupaten Samosir (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Kabupaten Dairi merupakan salah satu daerah penghasil kopi 

Arabika di Sumatera Utara. Kopi Dairi dikenal di pasar kopi internasional sebagai 
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salah satu produk kopi spesialti dengan nama kopi Sidikalang, diambil dari nama 

ibukota Kabupaten Dairi. Kabupaten Dairi tersebut terletak pada ketinggian 

berkisar 1.066 mdpl keatas. yang memang cocok untuk penanaman kopi Arabika. 

Wilayah Kabupaten Dairi memiliki areal pertanaman kopi Arabika seluas 14.363,1 

ha yang sebagian besar berada di wilayah Kecamatan Sumbul dengan total produksi 

mencapai 18.975,1 ton/tahun 2024 (BPS Dairi, 2025). Luas areal tanaman kopi 

arabika di Kecamatan Sumbul adalah seluas 7.023,47 Ha dengan produksi tanaman 

kopi arabika adalah sebanyak 10.236,05 ton/ tahun 2024 (BPS Sumbul, 2025) dan 

mengalami peningkatan luas lahan kopi ditahun dibandingkan tahun 2023 adalah 

seluas 6938,50 Ha dengan produksi tetap yaitu 10.236,05 ton/tahun 2023 (BPS 

Sumbul, 2024). 

Tanaman kopi arabika di Kecamatan Sumbul, Kabupaten Dairi saat ini 

didominasi oleh tanaman berumur tua, yaitu sebagian besar telah berumur lebih dari 

20 tahun, sehingga telah melewati fase produktif optimalnya. Secara agronomis, 

tanaman kopi Arabika pada umur tersebut mengalami penurunan vigor, 

berkurangnya cabang produktif, serta meningkatnya kerentanan terhadap hama dan 

penyakit yang berdampak pada penurunan produktivitas. Kondisi ini banyak 

dijumpai pada kebun kopi rakyat di Kecamatan Sumbul yang telah ditanam sejak 

puluhan tahun lalu dan belum dilakukan peremajaan secara berkelanjutan, padahal 

wilayah ini merupakan sentra utama kopi Arabika di Kabupaten Dairi. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya peremajaan tanaman melalui pemangkasan rejuvinasi sebagai 

alternatif yang lebih efisien dan aplikatif dibandingkan replanting penuh bagi 

pekebun dengan keterbatasan modal dan lahan. 

 Proses rejuvinasi merupakan salah satu alternatif yang baik untuk 

mempercepat tanaman kopi dapat berpoduksi kembali secara maksimal 

dibandingkan dengan pembibitan, baik itu secara vegetatif maupun generatif. Hal 

ini disebabkan karena pembibitan memerlukan tahapan dan waktu yanglebih lama 

untuk tanaman kopi mulai tumbuh tunas kecil, yaitu sekitar 6 sampai 8 minggu 

(Handayani et al., 2025). 

 Beradasarkan hasil identifikasi potensi wilayah di Kecamatan Sumbul 

Kabupaten Dairi umur tanaman kopi arabika berkisar >20 tahun dan sudah 

mengalami penurunan produksi yaitu dibawah 750-1500 Kg/ha/tahun (Rikianto 
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dan Kusnanto, 2023) dan sebagian besar tanaman kopi yang dibudidayakan oleh 

pekebun berada pada umur tua dan telah melewati fase produktif optimal. Kondisi 

tersebut menyebabkan terjadinya penurunan produksi dan kualitas hasil kopi, 

meskipun potensi wilayah dan luas sebaran lahan kopi Arabika di Kecamatan 

Sumbul tergolong besar. Namun yang terjadi di lapangan, peremajaan tanaman kopi 

melalui replanting belum banyak dilakukan karena keterbatasan pemahaman 

pekebun untuk melakukan penanaman ulang memerlukan beberapa tahap yang 

cukup sulit untuk dilakukan pekebun dan juga memerlukan modal yang cukup 

banyak dan waktu yang lama. Oleh karena itu, pemangkasan rejuvinasi bisa 

menjadi alternatif ataupun solusi peremajaan yang lebih aplikatif untuk 

memulihkan produktivitas tanaman kopi Arabika sekaligus meningkatkan 

pendapatan pekebun. Melihat kondisi ini maka diangkatlah pengkajian yang 

berjudul “Rancangan Penyuluhan Pemangkasan Rejuvinasi Tanaman Kopi 

Arabika di Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

akan dikaji dalam pengkajian ini adalah: 

1. Bagaimana identifikasi masalah wilayah penyuluhan pertanian di 

Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi? 

2. Bagaimana rumusan tujuan rancangan penyuluhan dalam pemangkasan 

rejuvinasi tanaman kopi arabika sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD 

di Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pemangkasan 

rejuvinasi tanaman kopi arabika berdasarkan karakteristik sasaran, 

karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan Sumbul 

Kabupaten Dairi? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian dalam pemangkasan rejuvinasi tanaman kopi arabika (materi, 

metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di 

Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi? 

5. Berapa jumlah pekebun yang melaksanakan pemangkasan rejuvinasi 

tanaman kopi arabika pada Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi? 
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1.3  Tujuan 

 Adapun tujuan penelitian berdasarkan permasalahan di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Sumbul Kabupaten Dairi. 

2. Menganalisis tujuan penyuluhan  dalam pemangkasan rejuvinasi tanaman 

kopi arabika sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan 

Sumbul Kabupaten Dairi. 

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pemangkasan rejuvinasi dan 

penerapan pada tanaman kopi arabika berdasarkan karakteristik sasaran, 

karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan Sumbul 

Kabupaten Dairi.  

4. Menganalisis tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian dalam pemangkasan rejuvinasi tanaman kopi arabika (materi, 

metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di 

Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi? 

5. Mengetahui jumlah pekebun yang melaksanakan pemangkasan rejuvinasi 

tanaman kopi arabika pada Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan acuan dalam meningkatkan meningkatkan pengetahuan dan 

memperluas wawasan tentang penyuluhan pemangkasan rejuvinasi tanaman 

kopi arabika. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi peneliti lain yang akan 

mengadakan penelitian lebih lanjut. 

3. Sebagai tambahan inovasi dan pengetahuan baru dalam pemangkasan 

rejuvinasi tanaman kopi arabika. 

4. Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan 

melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Sumbul Kabupaten 

Dairi. 

  


